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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia adalah makhluk mulia ciptaan Allah. Manusia diciptakan segambar dan 

serupa dengan Allah. Keserupaan dan kesegambaran dengan Allah memperlihatkan 

bahwa esensi dan eksistensi manusia sesungguhnya senantiasa terarah kepada Allah dan 

berkaitan dengan Allah secara mendasar. Seluruh perjalanan hidup manusia senantiasa 

terarah kepada Allah. Manusia dalam seluruh iktiar hidupnya adalah pencarian akan 

Allah, kesadaran akan Allah itu merupakan panggilan kodrati manusia. Manusia 

senantiasa menjalin relasi dengan Allah. Namun relasi yang dibangun antara Allah 

dengan manusia bukan tanpa masalah, manusia terkadang menyimpang ke jalan lain, 

manusia menodai relasi suci, namun kasih Allah tidak pernah lenyap. 

Allah senantiasa dan selalu hadir dalam perziarahan hidup manusia karena Allah 

adalah kasih. Kasih Allah adalah kasih yang tidak berkesudahan; eksistensi dan esensi 

Allah adalah kasih. Allah yang adalah kasih senantiasa mendambakan keadilan damai 

dan cinta kasih. Esensi kasih Allah adalah kasih yang senantiasa berpihak pada 

kehidupan. Keberpihakan Allah terhadap manusia dan kehidupan, khususnya mereka 

yang tertindas, yang miskin sungguh nyata dalam kisah pembebasan bangsa Israel. 

Allah sungguh berpihak dan membela orang miskin, mereka yang tertindas; “Aku telah 

melihat dengan sungguh kesengsaraan umat-Ku di tanah Mesir, dan Aku telah 

mendengar seruan mereka, ya Aku mengetahui penderitaan mereka” (bdk. Keluaran 3: 

7). Allah membela, melindungi dan memihak para janda dan fakir miskin, mereka yang 

diperalat, dan yang diperas (bdk. Ulangan 24: 17-18; Mazmur 82: 1-4; Yeremia 5: 26-

29; Yesaya 3: 13-17; Amos 2: 6-7). Allah memberikan perintah kepada bangsa Israel 
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untuk menyediakan hari istirahat bagi para budak dan orang asing. Allah menetapkan 

Tahun Sabat dan Tahun Yobel sebagai bentuk solidaritas kepada yang lemah. Demikian 

Allah dalam hakikat-Nya sebagai yang berbelaskasih dan membela kehidupan yang 

berpihak pada kehidupan khususnya kepada yang miskin dan lemah. Dalam hakikat diri 

Allah yang adalah berbelaskasih itulah manusia menemukan pengharapan yang nyata 

akan kehidupan. Belaskasih Allah sungguh bagaikan rahim yang menjadi sumber 

kehidupan manusia.  

Allah yang adalah kasih itu secara paripurna nyata dalam diri Yesus Kristus. 

Yesus Kristus adalah gambaran dan ekspresi kasih Allah yang defenitif dan total. Dalam 

diri Yesus Kristus, Allah tidak hanya berbicara tentang kasih dan keadilan tetapi nyata 

dalam tindakan. Seluruh perjalanan dan karya hidup Yesus selalu menempatkan dimensi 

kehidupan. Yesus Kristus Sang Mesias datang ke dunia untuk membawa kabar baik 

dengan kaum ‘miskin’ mendapat tempat yang istimewa (Lukas 4: 18-19). Konsep 

kemiskinan mencakup segala aspek kemalangan, dan tujuan kedatangan Yesus ialah 

membebaskan segala kemalangan yang dialami oleh manusia. 

Melalui Mazmur 12, pemazmur mau membawa manusia untuk menyadari 

bahwa ia adalah ciptaan yang mulia yang keberadaannya harus diperlakukan secara adil. 

Setiap manusia memiliki kesamaan derajat yang luhur, ia diciptakan segambar dan 

secitra dengan TUHAN. TUHAN senantiasa terlibat dan hadir dalam perziarahan hidup 

manusia. TUHAN senantiasa mengharapkan bahwa manusia harus melakukan 

kehendak-Nya, yaitu kasih dan keadilan. TUHAN membenci perbuatan yang jahat, 

TUHAN membenci setiap tindakan yang tidak manusiawi, TUHAN membela dan 

berpihak pada kehidupan. Esensi kasih TUHAN adalah kasih yang hidup. Kasih yang 

tidak berkesudahan. TUHAN tidak akan tinggal diam ketika dunia ciptaan-Nya berubah 
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menjadi khaos. TUHAN senantiasa membela kehidupan teristimewa mereka yang 

miskin dan tertindas yang diperlakukan secara tidak manusiawi. 

5.2 Relevansi Bagi Umat Kristen Zaman Sekarang 

Manusia adalah makhluk yang mulia yang memiliki harkat dan martabat yang 

luhur. Manusia sebagai makhluk mulia itu dipanggil untuk menyadari kualitas dirinya 

sebagai rekan kerja Allah. Manusia dianugerahi kehendak dan akal budi untuk 

membedakan yang baik dan yang buruk. Hanya dengan demikian, manusia hadir 

sebagai makhluk yang terbedakan dari ciptaan lain dan menunjukkan kualitas dirinya 

yang diciptakan hampir setara dengan Allah. 

Fenomena-fenomena yang ada saat ini menampakkan kenyataan yang jauh dari 

kualitas manusia yang diciptakan hampir setara dengan Allah, sebagai rekan kerja Allah 

untuk menata dunia dan kehidupan dalam relasi kasih. Ada begitu banyak fenomena 

saat ini yang mencerminkan ‘kegagalan’ manusia sebagai partner Allah. Ada begitu 

banyak manusia yang hadir sebagai serigala bagi sesamanya. Kejahatan terjadi di mana-

mana; manusia dan keberadaannya saling mengobjek. Kasus pembunuhan, 

pemerkosaan, aborsi, perdagangan manusia (human traficking), kesenjangan antara 

kaum kaya dan miskin yang terstruktur, stratifikasi sosial yang tidak adil, seks bebas, 

hukum yang tidak adil. Masih begitu banyak orang yang cenderung mengarahkan 

perbuatannya terhadap hal-hal yang jahat. Kenyataan yang demikian mengindikasikan 

bahwa penindasan terhadap kaum lemah dan miskin masih terus terlestari hingga saat 

ini, karena senyatanya kejahatan di dunia ini terjadi karena adanya stratifikasi kelas; 

kaya menindas yang miskin, yang kuat menindas yang lemah. 
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Sebagaimana Kristus melaksanakan karya penebusan dalam kemiskinan dan 

penganiayaan, begitu pula Gereja dipanggil untuk mengikuti jalan yang sama bila ia 

ingin menyampaikan buah-buah keselamatan kepada orang-orang. Kristus Yesus yang 

berada dalam wujud Allah...menghampakan diri, mengambil wujud hamba (Filipi 2: 6-

7), dan demi kita Ia menjadi miskin, walau sebenarnya kaya 2 Korintus 8: 9). Yesus 

Kristus diutus Bapa untuk menyampaikan Kabar Gembira kepada kaum miskin...untuk 

menyembuhkan yang putus asa (Lukas 4:18), mencari dan menyelamatkan yang hilang 

(Lukas 19: 9): begitu juga Gereja melimpahkan cinta kasihnya kepada semua yang 

menderita dan miskin, mereka yang diperlakukan secara tidak adil, mereka yang 

dipinggirkan, mereka yang menderita. Gereja harus mampu menemukan wajah 

Pendirinya, menolong, terlibat secara sungguh, mengabdi Kristus dalam diri mereka. 

Gereja kaum miskin berarti Gereja yang masuk dalam dunia kaum miskin, dunia 

yang diwarnai kelaparan, pengangguran, gaji kecil, penghisapan tenaga, rumah yang 

tidak layak, sarana kesehatan dan pendidikan yang minim. Gereja dipanggil untuk 

terlibat dalam kegiatan nyata. Materi, pikiran, tindakan, dan perasaan mesti masuk dan 

melebur dalam dunia kaum miskin dan tertindas berjuang bersama untuk pembebasan. 

Orang miskin dan tertindas tidak membutuhkan banyak kata-kata nasihat dan hiburan, 

orang miskin membutuhkan tindakan nyata agar keluar dari jerat kemiskinan dan dari 

tindakan yang tidak manusiawi. Sebagai contoh; Keterlibatan nyata Gereja dalam 

membantu para pemulung, orang-orang yang tertimpa bencana, menyuarakan tentang 

keadilan dan kesetaraan gender merupakan tindakan-tindakan yang baik dan patut diberi 

apresiasi.  

Gereja dipanggil untuk terus bersolider. Keterlibatan dalam pembebasan kaum 

miskin dan tertindas merupakan ungkapan kasih kepada sesama dan kasih kepada Allah; 
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ungkapan solidaritas yang paling dalam. Kasih kepada sesama dan kasih kepada Allah 

tidak dapat dipisahkan, karena merupakan dua aspek dari dua realitas eskperimental 

yang sama. Ketika ditanya oleh seorang ahli Taurat, manakah hukum yang paling 

utama, Yesus menjawab: “Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hatimu, dan 

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu; itulah hukum yang pertama 

dan utama dan hukum yang kedua ialah kasihilah sesama manusia seperti dirimu sendiri 

(Matius 22: 37-39)”. Segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari 

saudara-Ku yang paling hina ini, kamu lakukan untuk Aku (bdk. Matius 25: 40). 

Melalui kasih kepada sesama, dengan demikian kasih kepada Allah menjadi nyata. Ada 

dua realitas, sesama dan Allah, tetapi untuk keduanya hanya ada satu kasih, hanya ada 

satu pengalaman. Solidaritas yang nyata dan tulus akan meredalam segala bentuk 

kejahatan dan penindasan. 

Mazmur 12 membantu manusia untuk memahami hakekat dan kehendak 

TUHAN serta dinamika hidup manusia. Bawasanya, selama bumi masih berputar, 

manusia terus berada di bawah gugatan TUHAN terhadap proyek manusia yang 

cendrung merusakkan serta maklumat janji TUHAN akan kehidupan yang Ia sediakan 

dan Ia amankan. Melalui Mazmur 12, manusia diarahkan untuk senantiasa menyadari 

tujuan keberadaannya di dunia. Manusia sebagai makhluk mulia yang diciptakan hampir 

setara dengan Allah, dipanggil untuk menyadari kualitas dirinya sebagai rekan kerja 

Allah. Manusia yang dianugerahi kehendak dan akal budi yang memampukannya untuk 

membedakan yang baik dan yang buruk dipanggil untuk membela kehidupan (pro life). 

Mazmur 12 juga mengajak manusia untuk senantiasa bersandar penuh kepada 

TUHAN. Bagaimanapun juga manusia ada karena ada yang mengadakannya. 

Keberartian manusia hanya ada di dalam TUHAN. TUHAN adalah dasar dan pokok 
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kehidupan manusia. Manusia dipanggil untuk senantiasa menyandarkan diri kepada 

TUHAN apa pun situasi dan pengalaman hidup yang dialami, sebab Ia adalah kasih. 

TUHAN sungguh hadir dan mengubah arah hidup manusia karena TUHAN berkuasa 

atas sejarah hidup manusia. 
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